LEARNING : Jurnal Inovasi Penelitian Pendidikan dan Pembelajara
Vol. 6, No. 3, Juni-Agustus 2026
e-ISSN : 2777-0575 | p-ISSN : 2777-0583
Online Journal System : https://jurnalp4i.com/index.php/learning

Jurnal P4l

STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH DALAM PEMBELAJARAN
PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DI SD

Nurlia Difinubun’, Siti Nur Hidayatul Hasanah?
2STAI Muhammadiyah Tulungagung, Indonesia
e-mail: nurliadifinubun2002@email.com, nur.hidayatulhasanah83 @email.com

Diterima: 13/07/2026; Direvisi: 20/07/2026; Diterbitkan: 27/07/2026

ABSTRAK

Pendidikan memerlukan strategi pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif siswa
dalam memahami materi serta mengaitkannya dengan situasi kehidupan sehari-hari. Salah satu
strategi yang dapat diterapkan adalah Problem-Based Learning (PBL) atau pembelajaran
berbasis masalah. Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan penerapan strategi Problem-Based
Learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri Larat Kei Besar,
Maluku Tenggara. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik
pengumpulan data berupa observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan
melalui tahapan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa guru PAI menerapkan PBL melalui penyajian permasalahan yang dekat
dengan kehidupan sehari-hari siswa, diskusi kelompok, presentasi hasil, dan refleksi
pembelajaran. Penerapan strategi tersebut mendorong keterlibatan aktif siswa dalam proses
pembelajaran, memfasilitasi siswa untuk menghubungkan materi PAI dengan konteks
kehidupan nyata, serta memberikan ruang bagi siswa untuk mengemukakan pendapat dan
berdiskusi dalam memecahkan masalah. Penelitian juga mengidentifikasi beberapa kendala
dalam pelaksanaan PBL, yaitu keterbatasan waktu pembelajaran, perbedaan kemampuan
analisis antarsiswa, dan tingkat partisipasi yang belum merata dalam diskusi kelompok.
Temuan ini menunjukkan bahwa PBL dapat diterapkan sebagai salah satu strategi pembelajaran
kontekstual pada mata pelajaran PAI, dengan dukungan pengelolaan pembelajaran yang sesuai
agar seluruh siswa dapat berpartisipasi secara optimal.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, pemahaman siswa, Problem-Based Learning, strategi
pembelajaran

ABSTRACT
Education requires instructional strategies that actively engage students in constructing
knowledge and relating learning materials to real-life situations. One such approach is Problem-
Based Learning (PBL). This study aimed to describe the implementation of Problem-Based
Learning in Islamic Religious Education at SD Negeri Larat Kei Besar, Southeast Maluku. The
study employed a descriptive qualitative approach, with data collected through observations,
interviews, and documentation. Data were analyzed using the stages of data reduction, data
display, and conclusion drawing. The findings revealed that the teacher implemented PBL by
presenting authentic problems related to students' daily lives, followed by group discussions,
presentations, and reflective activities. This learning strategy encouraged students' active
participation, facilitated their understanding of Islamic Religious Education within real-life
contexts, and provided opportunities for discussion and collaborative problem-solving. The
study also identified several challenges, including limited instructional time, differences in
students' analytical abilities, and unequal participation during group discussions. These findings
indicate that PBL can be implemented as a contextual instructional strategy in Islamic Religious
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Education, provided that learning activities are managed effectively to support active
participation from all students.
Keywords: Islamic Religious Education, Problem-Based Learning, students' understanding

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan kebutuhan mendasar bagi setiap manusia dan memiliki peran
penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia. Melalui pendidikan, siswa tidak
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga mengembangkan sikap, nilai, dan keterampilan
yang diperlukan dalam kehidupan bermasyarakat (Abdillah, 2024). Oleh karena itu, proses
pembelajaran perlu dirancang agar mampu mengembangkan kemampuan siswa secara utuh,
mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Salah satu faktor yang menentukan
keberhasilan proses tersebut adalah strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mendorong terjadinya perubahan
paradigma pembelajaran dari yang berpusat pada guru (teacher-centered) menjadi berpusat
pada siswa (student-centered). Pembelajaran tidak hanya diarahkan pada penguasaan materi,
tetapi juga pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikatif, dan
kolaboratif sebagai kompetensi abad ke-21 (Nurhamidah, 2026). Namun, praktik pembelajaran
di sekolah dasar masih menunjukkan bahwa sebagian guru cenderung menggunakan metode
ekspositori sehingga siswa lebih banyak menerima informasi daripada membangun
pengetahuannya secara aktif. Kondisi tersebut menyebabkan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran belum optimal.

Dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI), pembelajaran tidak hanya
bertujuan membekali siswa dengan pengetahuan keagamaan, tetapi juga menanamkan nilai-
nilai yang dapat diwujudkan dalam kehidupan sehari-hari (Judrah et al., 2024). Oleh karena itu,
pembelajaran PAI memerlukan strategi yang mampu menghubungkan konsep keagamaan
dengan permasalahan nyata yang dihadapi siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan bermakna.

Salah satu strategi yang banyak digunakan untuk mewujudkan pembelajaran
kontekstual adalah Problem-Based Learning (PBL). Strategi ini menempatkan permasalahan
autentik sebagai titik awal pembelajaran sehingga siswa terdorong untuk mengidentifikasi
masalah, mencari informasi, berdiskusi, dan merumuskan solusi berdasarkan hasil analisis
mereka (Purnomo et al., 2022). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa PBL berpotensi
mendukung pembelajaran PAI melalui peningkatan keterlibatan siswa, kemampuan berpikir
kritis, dan pemahaman konsep keagamaan (Ahlun Naza & Sobar Al Ghazal, 2023; Sukriyatun
etal., 2021; Wati et al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu menggunakan pendekatan
kuantitatif atau penelitian tindakan kelas yang berfokus pada pengaruh PBL terhadap hasil
belajar atau peningkatan pemahaman siswa (Salfitri & Agustina, 2025; Saputri & Oktaviani,
2025; Yusnitawati & Hasibuan, 2025). Penelitian-penelitian tersebut memberikan bukti
mengenai hasil penerapan PBL, tetapi belum banyak mengungkap secara mendalam bagaimana
strategi tersebut diimplementasikan dalam pembelajaran PAI di sekolah dasar, termasuk
tahapan pelaksanaan, bentuk interaksi guru dan siswa, serta kendala yang dihadapi selama
proses pembelajaran. Dengan demikian, masih terdapat kebutuhan akan penelitian yang
mendeskripsikan implementasi PBL secara komprehensif dalam konteks pembelajaran PAIL

Berdasarkan hasil observasi awal di SD Negeri Larat Kei Besar, Maluku Tenggara, guru
PAI telah menerapkan strategi pembelajaran berbasis masalah dengan menghadirkan berbagai
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persoalan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari, seperti kejujuran, kedisiplinan
beribadah, dan kepedulian sosial. Namun, pelaksanaannya masih menghadapi beberapa
tantangan, antara lain perbedaan kemampuan analisis siswa, tingkat partisipasi yang beragam
dalam diskusi, serta keterbatasan waktu pembelajaran (Ibrahim et al., 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan pentingnya mengkaji implementasi PBL secara lebih mendalam agar diperoleh
gambaran mengenai praktik pembelajaran yang berlangsung di kelas.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang mendeskripsikan implementasi
strategi Problem-Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada jenjang
sekolah dasar melalui pendekatan kualitatif deskriptif. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang lebih banyak menilai efektivitas PBL terhadap hasil belajar, penelitian ini menitikberatkan
pada proses pelaksanaan pembelajaran, bentuk keterlibatan siswa, serta faktor pendukung dan
kendala yang muncul selama penerapan PBL di SD Negeri Larat Kei Besar, Maluku Tenggara.
Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi
strategi Problem-Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri
Larat Kei Besar, Maluku Tenggara, meliputi tahapan pelaksanaan, bentuk keterlibatan siswa,
serta faktor pendukung dan kendala yang dihadapi selama proses pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif.
Pendekatan ini dipilih karena bertujuan untuk memperoleh pemahaman yang mendalam
mengenai penerapan strategi pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning / PBL)
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di SD Negeri Larat Kei Besar, Kabupaten
Maluku Tenggara. Melalui pendekatan kualitatif, peneliti dapat mendeskripsikan proses
pelaksanaan pembelajaran, interaksi antara guru dan siswa, serta berbagai faktor yang
mendukung maupun menghambat implementasi strategi tersebut dalam konteks pembelajaran
yang sebenarnya.

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Larat Kei Besar, Kabupaten Maluku Tenggara,
pada semester genap Tahun Pelajaran 2025/2026 selama bulan Februari—April 2026. Pemilihan
lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa sekolah tersebut telah
menerapkan strategi Problem Based Learning pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam
sehingga sesuai dengan fokus penelitian. Informan penelitian dipilih menggunakan teknik
purposive sampling, yaitu berdasarkan keterlibatan langsung dalam pelaksanaan pembelajaran.
Informan terdiri atas 1 orang guru Pendidikan Agama Islam sebagai informan utama, 1 orang
kepala sekolah sebagai informan pendukung yang memberikan informasi mengenai kebijakan
dan implementasi pembelajaran di sekolah, serta 8 siswa kelas yang mengikuti pembelajaran
PAI menggunakan strategi Problem Based Learning. Pemilihan siswa mempertimbangkan
variasi kemampuan akademik, tingkat keaktifan dalam pembelajaran, serta kesediaan menjadi
informan sehingga data yang diperoleh mampu menggambarkan implementasi pembelajaran
secara komprehensif.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Observasi dilakukan secara langsung selama proses pembelajaran berlangsung untuk
mengamati tahapan implementasi Problem Based Learning, meliputi penyajian masalah,
diskusi kelompok, proses pemecahan masalah, presentasi hasil diskusi, serta refleksi
pembelajaran. Observasi dilakukan secara nonpartisipatif dengan menggunakan pedoman
observasi yang disusun berdasarkan sintaks Problem Based Learning. Wawancara dilakukan
secara semi-terstruktur kepada seluruh informan penelitian. Wawancara dengan guru
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Pendidikan Agama Islam difokuskan pada perencanaan, pelaksanaan, manfaat, dan kendala
penerapan Problem Based Learning. Wawancara dengan kepala sekolah bertujuan memperoleh
informasi mengenai dukungan sekolah terhadap pelaksanaan pembelajaran inovatif, sedangkan
wawancara dengan siswa diarahkan untuk menggali pengalaman belajar, tingkat keterlibatan
selama pembelajaran, serta persepsi mereka terhadap penerapan strategi tersebut. Seluruh hasil
wawancara direkam, ditranskripsikan, kemudian dikonfirmasi kembali kepada informan
(member checking) untuk memastikan kesesuaian informasi yang diperoleh.

Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data observasi dan wawancara melalui
pengumpulan berbagai dokumen yang relevan, seperti modul ajar, Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP)/modul pembelajaran, lembar kerja siswa, foto kegiatan pembelajaran,
hasil diskusi siswa, serta dokumen sekolah yang berkaitan dengan implementasi pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Analisis data dilakukan secara interaktif menggunakan model Miles
dan Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Pada
tahap reduksi data, seluruh hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi ditranskripsikan,
diklasifikasikan, kemudian dipilih berdasarkan keterkaitannya dengan fokus penelitian, yaitu
proses implementasi Problem Based Learning, faktor pendukung, kendala, dan respons siswa.
Tahap berikutnya adalah penyajian data dalam bentuk uraian naratif yang dipadukan dengan
matriks tematik sehingga hubungan antarkategori data lebih mudah dipahami. Selanjutnya
dilakukan penarikan kesimpulan melalui proses interpretasi terhadap pola-pola yang muncul
dari seluruh sumber data. Selama proses analisis, peneliti terus melakukan verifikasi dengan
membandingkan data hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi hingga diperoleh temuan
yang konsisten dan kredibel.

Keabsahan data dijaga melalui teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode.
Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan informasi yang diperoleh dari guru
Pendidikan Agama Islam, kepala sekolah, dan siswa, sedangkan triangulasi metode dilakukan
dengan mencocokkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Selain itu, peneliti
menerapkan member checking kepada informan utama untuk memastikan bahwa hasil
interpretasi sesuai dengan informasi yang disampaikan selama proses penelitian. Dengan
demikian, temuan penelitian memiliki tingkat kredibilitas, validitas, dan keterpercayaan yang
memadai sehingga dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini memperoleh data melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi yang dilakukan di SD Negeri Larat Kei Besar, Kabupaten Maluku Tenggara.
Seluruh data dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan sehingga diperoleh gambaran mengenai penerapan
strategi Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI),
faktor pendukung dan penghambat implementasi, serta respons para informan terhadap
pelaksanaan pembelajaran.
Tahapan Penerapan Problem Based Learning (PBL)
Hasil observasi menunjukkan bahwa guru Pendidikan Agama Islam telah melaksanakan
pembelajaran sesuai sintaks Problem Based Learning. Guru memulai pembelajaran dengan
menyampaikan permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa, kemudian
membimbing diskusi kelompok, memfasilitasi presentasi hasil diskusi, dan menutup
pembelajaran melalui refleksi bersama.
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Tabel 1. Tahapan Penerapan Problem Based Learning dalam Pembelajaran PAI

Tahapan PBL.  Aktivitas Guru Aktivitas Siswa

Guru menyampaikan permasalahan Siswa mengamati dan
Orientasi masalah yang berkaitan dengan kehidupan mengidentifikasi permasalahan

sehari-hari. yang diberikan.
Pembentukan Guru membagi siswa ke dalam Siswa membentuk kelompok dan
kelompok kelompok kecil. membagi tugas diskusi.
Diskusi Guru membimbing jalannya diskusi Siswa berdiskusi untuk
pemecahan dan memberikan arahan apabila menemukan solusi berdasarkan
masalah diperlukan. materi PAL

Perwakilan kelompok

Guru memfasilitasi presentasi hasil

Presentasi hasil diskusi setiap kelompok.

mempresentasikan hasil diskusi di
depan kelas.

Guru memberikan penguatan materi
serta mengaitkannya dengan Al-
Qur'an dan Hadis.

Refleksi dan
evaluasi

Siswa menyampaikan hasil refleksi
dan menyimpulkan pembelajaran.

Berdasarkan Tabel 1 hasil observasi, guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator yang
memberikan arahan ketika diskusi berlangsung, sedangkan siswa menjadi pusat kegiatan
belajar melalui proses bertanya, berdiskusi, dan menyampaikan hasil pemecahan masalah.

Gambar 1. Proses Pembelajaran PBL di Kelas

o

Gambar 1 menunjukkan tahap awal pembelajaran ketika guru menyampaikan tujuan
pembelajaran sekaligus memberikan permasalahan kontekstual sebagai pemicu diskusi.
Berdasarkan catatan observasi, sebagian besar siswa menunjukkan perhatian terhadap
permasalahan yang diberikan dan mulai menghubungkannya dengan pengalaman yang mereka
temui dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan kepada satu orang guru Pendidikan Agama Islam, kepala
sekolah, dan delapan siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Problem Based
Learning.
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Tabel 2. Ringkasan Hasil Wawancara

Informan Temuan Wawancara

PBL memudahkan siswa menghubungkan materi dengan pengalaman sehari-

Guru PAI hari sehingga mereka lebih aktif dalam proses diskusi.

Kepala Sekolah mendukung penerapan model pembelajaran inovatif yang mendorong
Sekolah keterlibatan aktif siswa.

Pembelajaran terasa lebih menarik karena dilakukan melalui diskusi dan

Siswa
pemecahan masalah secara bersama-sama.

Temuan wawancara pada Tabel 2 menunjukkan adanya kesesuaian pandangan antar
informan mengenai pelaksanaan Problem Based Learning. Guru menjelaskan bahwa
penggunaan masalah yang dekat dengan kehidupan siswa membuat pembelajaran berlangsung
lebih komunikatif.

"Ketika pembelajaran diawali dengan masalah yang sering mereka temui, siswa lebih
mudah berdiskusi dan mengemukakan pendapat dibandingkan ketika pembelajaran hanya
menggunakan metode ceramah.” (Guru PAI)

Kepala sekolah juga menyampaikan bahwa sekolah memberikan dukungan terhadap
penggunaan model pembelajaran yang berpusat pada siswa.

"Guru diberikan keleluasaan menggunakan model pembelajaran yang sesuai agar
siswa lebih aktif mengikuti pembelajaran.” (Kepala Sekolah)

Sementara itu, beberapa siswa menyampaikan bahwa pembelajaran menjadi lebih
menyenangkan karena mereka dapat berdiskusi bersama teman.

"Kalau belajar seperti ini kami bisa berdiskusi dengan teman dan lebih berani
menjawab pertanyaan." (Siswa)

Kutipan-kutipan tersebut memperkuat hasil observasi bahwa pembelajaran berlangsung
secara partisipatif dengan melibatkan siswa dalam proses penyelesaian masalah.

Hasil Dokumentasi

Dokumentasi penelitian diperoleh melalui perangkat pembelajaran, foto kegiatan
pembelajaran, lembar kerja siswa, dan arsip sekolah yang berkaitan dengan pelaksanaan
Problem Based Learning.

Tabel 3. Dokumentasi Penelitian

Jenis Dokumentasi Keterangan

Modul ajar Digunakan sebagai acuan pelaksanaan pembelajaran PBL.
Foto kegiatan Menunjukkan aktivitas diskusi kelompok dan presentasi siswa.
Daftar hadir Membuktikan keterlibatan siswa selama pembelajaran.

Lembar kerja siswa Menunjukkan hasil penyelesaian masalah oleh setiap kelompok.

Dokumen pada Tabel 3 yang diperoleh memperlihatkan bahwa setiap tahapan
pembelajaran telah direncanakan dalam modul ajar dan dilaksanakan sesuai dengan sintaks
Problem Based Learning. Lembar kerja siswa juga menunjukkan adanya proses identifikasi
masalah, diskusi, serta penyusunan solusi secara berkelompok.
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Gambar 2. Diskusi Kelompok
2 3

[
\

Gambar 2 memperlihatkan siswa sedang melaksanakan diskusi kelompok untuk
menganalisis permasalahan yang diberikan guru. Berdasarkan hasil observasi, sebagian besar
siswa terlibat dalam diskusi melalui kegiatan bertanya, memberikan pendapat, maupun
menyampaikan solusi, meskipun masih terdapat beberapa siswa yang memerlukan bimbingan
guru agar lebih aktif berpartisipasi.

Dampak Penerapan Problem Based Learning

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi diperoleh beberapa temuan
mengenai kontribusi penerapan Problem Based Learning dalam proses pembelajaran pada
Tabel 4.

Tabel 4. Dampak Penerapan Problem Based Learning

Aspek Temuan

Keaktifan belajar Siswa m.enunj.ukkan keterlibatan yang lebih besar dalam kegiatan bertanya
dan berdiskusi.

Berpikir kritis Siswa menunjukkan kemampuan menganalisis permasalahan sebelum
menentukan solusi.

Komunikasi Siswa menunjukkan keberanian menyampaikan pendapat selama diskusi.

Kerja sama Siswa mampu berbagi tugas dan berdiskusi dalam kelompok.

Pemahaman Siswa menunjukkan kemampuan menghubungkan materi PAI dengan

materi pengalaman sehari-hari.

Berdasarkan hasil triangulasi data, penerapan Problem Based Learning menunjukkan
adanya keterlibatan aktif siswa selama pembelajaran. Melalui penyajian masalah yang
kontekstual, siswa terdorong untuk bertukar pendapat, menyampaikan alasan, serta
menghubungkan materi Pendidikan Agama Islam dengan pengalaman yang mereka alami.
Temuan ini memberikan gambaran bahwa strategi Problem Based Learning berkontribusi
terhadap terciptanya pembelajaran yang lebih partisipatif.
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Faktor Pendukung dan Penghambat
Tabel 5. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Problem Based Learning

Faktor Pendukung Faktor Penghambat

Dukungan kepala sekolah Waktu pembelajaran terbatas

Antusiasme siswa Perbedaan kemampuan siswa

Lingkungan belajar yang mendukung Sarana pembelajaran belum sepenuhnya memadai

Materi yang dekat dengan kehidupan siswa Sebagian siswa masih pasif dalam diskusi

Tabel 5 menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan Problem Based Learning
didukung oleh komitmen sekolah dalam memberikan keleluasaan kepada guru untuk
menerapkan pembelajaran inovatif, antusiasme siswa selama mengikuti pembelajaran, serta
penggunaan permasalahan yang kontekstual. Di sisi lain, penelitian juga menemukan beberapa
kendala, antara lain keterbatasan waktu pembelajaran, variasi kemampuan siswa dalam
menganalisis masalah, keterbatasan sarana pembelajaran, dan masih adanya beberapa siswa
yang belum aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok. Temuan tersebut menunjukkan bahwa
implementasi Problem Based Learning memerlukan pengelolaan kelas dan pendampingan guru
yang berkelanjutan agar seluruh siswa dapat terlibat secara optimal dalam proses pembelajaran.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan strategi Problem Based Learning
(PBL) dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri Larat Kei Besar terlaksana
sesuai dengan sintaks pembelajaran berbasis masalah, yaitu dimulai dari penyajian masalah
kontekstual, pembentukan kelompok, diskusi pemecahan masalah, presentasi hasil, hingga
refleksi pembelajaran. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pembelajaran berlangsung
dengan pola yang lebih berpusat pada siswa, sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yang
membimbing proses diskusi. Temuan ini menunjukkan bahwa PBL memberikan ruang bagi
siswa untuk membangun pemahaman melalui proses eksplorasi dan pemecahan masalah, bukan
hanya menerima informasi dari guru. Kondisi tersebut sejalan dengan pandangan bahwa PBL
merupakan strategi yang mendorong pembelajaran aktif (student-centered learning) sehingga
siswa terlibat secara langsung dalam proses konstruksi pengetahuan (Purnomo et al., 2022;
Nurhamidah, 2026).

Temuan penelitian memperlihatkan bahwa penggunaan masalah yang berasal dari
kehidupan sehari-hari, seperti perilaku jujur, disiplin dalam melaksanakan salat, tanggung
jawab, dan kepedulian sosial, membantu siswa menghubungkan konsep-konsep Pendidikan
Agama Islam dengan pengalaman yang mereka alami. Berdasarkan hasil wawancara, guru
menyatakan bahwa siswa lebih mudah memahami materi ketika pembelajaran diawali dengan
permasalahan yang dekat dengan lingkungan mereka dibandingkan ketika materi disampaikan
melalui ceramah. Hal tersebut menunjukkan bahwa pemahaman siswa tidak hanya dibangun
melalui penguasaan konsep, tetapi juga melalui proses mengaitkan pengetahuan baru dengan
pengalaman nyata. Temuan ini mendukung penelitian Alfurqgan et al. (2021), Purnomo et al.
(2022), serta Amaluddin (2022) yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis masalah
menjadikan materi Pendidikan Agama Islam lebih kontekstual sehingga memudahkan siswa
memahami makna dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil observasi juga menunjukkan bahwa selama diskusi kelompok siswa aktif
bertanya, memberikan pendapat, dan menyampaikan alasan terhadap solusi yang mereka
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usulkan. Aktivitas tersebut menunjukkan adanya proses berpikir kritis yang berkembang
melalui analisis masalah dan pertukaran gagasan antarsiswa. Dalam PBL, masalah berfungsi
sebagai pemicu aktivitas kognitif sehingga siswa terdorong mencari informasi, mengevaluasi
berbagai alternatif jawaban, kemudian menyimpulkan solusi berdasarkan argumentasi yang
dimiliki. Oleh karena itu, keaktifan yang muncul bukan semata-mata akibat penggunaan model
pembelajaran, melainkan karena karakteristik PBL yang memberikan kesempatan kepada siswa
untuk terlibat dalam proses penyelidikan secara langsung. Temuan ini konsisten dengan
penelitian Arfiani (2019), Sukriyatun et al. (2021), Wati et al. (2025), serta Adithya et al. (2025)
yang menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis masalah mampu memfasilitasi
berkembangnya kemampuan berpikir kritis, analitis, dan pemecahan masalah dalam
pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Selain mendukung aktivitas berpikir kritis, penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan PBL berkontribusi terhadap berkembangnya kemampuan komunikasi dan kerja
sama siswa. Berdasarkan hasil observasi, setiap kelompok diberikan kesempatan
menyampaikan hasil diskusi, sementara anggota kelompok lain memberikan tanggapan
terhadap solusi yang dipresentasikan. Situasi tersebut menciptakan interaksi belajar yang lebih
terbuka sehingga siswa belajar menyampaikan pendapat, menghargai perbedaan pandangan,
dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas kelompok. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Ibrahim et al. (2025) yang menyatakan bahwa diskusi kelas memberikan ruang bagi siswa untuk
berpartisipasi aktif dalam mengajukan maupun menanggapi pendapat. Hasil penelitian Nirwana
et al. (2024) juga menunjukkan bahwa implementasi PBL mampu menciptakan pembelajaran
yang lebih interaktif melalui kolaborasi antarsiswa selama proses pemecahan masalah.

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, penerapan PBL memberikan kontribusi
terhadap pembelajaran nilai-nilai keislaman yang bersifat kontekstual. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, guru menggunakan permasalahan yang berkaitan dengan perilaku
Jujur, disiplin, tanggung jawab, dan kepedulian sosial sebagai bahan diskusi sehingga siswa
tidak hanya mempelajari konsep keagamaan secara teoritis, tetapi juga mendiskusikan cara
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, pembelajaran mendorong siswa
memahami hubungan antara materi PAI dengan perilaku yang diharapkan dalam kehidupan
sosial. Temuan ini selaras dengan Judrah et al. (2024) yang menegaskan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berperan dalam pembentukan karakter melalui pembiasaan nilai-nilai
moral. Penelitian Hidayah dan Nabila (2025) serta Miana Solehah et al. (2023) juga
menunjukkan bahwa pembelajaran yang mengaitkan materi agama dengan pengalaman nyata
lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh siswa.

Berbeda dengan beberapa penelitian sebelumnya yang lebih banyak menyoroti
efektivitas PBL melalui pendekatan kuantitatif dan pengukuran hasil belajar (Ahlun Naza &
Sobar Al Ghazal, 2023; Salfitri & Agustina, 2025; Saputri & Oktaviani, 2025; Yuliana, 2025;
Yusnitawati & Hasibuan, 2025), penelitian ini memberikan gambaran mengenai proses
implementasi PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam melalui pendekatan kualitatif
deskriptif. Fokus penelitian tidak terletak pada pengukuran peningkatan hasil belajar, tetapi
pada bagaimana strategi PBL diterapkan di kelas, bagaimana siswa merespons proses
pembelajaran, serta faktor-faktor yang mendukung dan menghambat pelaksanaannya. Dengan
demikian, penelitian ini memberikan kontribusi berupa pemahaman yang lebih mendalam
mengenai praktik implementasi PBL dalam konteks sekolah dasar.

Penelitian ini juga menemukan bahwa keberhasilan implementasi PBL dipengaruhi oleh
beberapa faktor pendukung, yaitu dukungan kepala sekolah terhadap penggunaan model
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pembelajaran inovatif, antusiasme siswa selama mengikuti pembelajaran, serta penggunaan
permasalahan yang relevan dengan kehidupan sehari-hari. Sebaliknya, keterbatasan waktu
pembelajaran, variasi kemampuan siswa dalam menganalisis masalah, dan masih adanya siswa
yang pasif selama diskusi menjadi kendala yang dihadapi guru. Temuan tersebut menunjukkan
bahwa keberhasilan PBL tidak hanya ditentukan oleh model pembelajaran, tetapi juga oleh
kemampuan guru dalam mengelola diskusi, mengatur waktu pembelajaran, serta memberikan
pendampingan kepada seluruh siswa agar memperoleh kesempatan berpartisipasi secara
seimbang. Temuan ini memperkuat hasil penelitian Sakiah dan Effendi (2021) mengenai
pentingnya perencanaan pembelajaran yang sistematis, serta sejalan dengan Susanto et al.
(2023) yang menekankan perlunya pengelolaan proses pembelajaran secara komprehensif agar
tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal.

Penelitian ini tidak menemukan data yang secara eksplisit menunjukkan bahwa
keberagaman latar belakang agama menjadi faktor yang memengaruhi implementasi PBL. Oleh
karena itu, temuan mengenai toleransi antarumat beragama tidak dapat disimpulkan
berdasarkan data penelitian dan tidak dijadikan sebagai bagian dari interpretasi hasil.
Pembahasan difokuskan pada temuan yang diperoleh melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi, yaitu proses penerapan PBL, keterlibatan siswa, faktor pendukung, dan kendala
pelaksanaan pembelajaran.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya dilakukan pada satu sekolah dengan
jumlah informan yang terbatas sehingga temuan yang diperoleh menggambarkan konteks
implementasi PBL di SD Negeri Larat Kei Besar dan belum dapat digeneralisasikan ke sekolah
lain dengan karakteristik yang berbeda. Selain itu, penelitian menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif sehingga hasil penelitian berfokus pada pemaknaan proses pembelajaran
berdasarkan perspektif informan, bukan pada pengukuran perubahan hasil belajar secara
kuantitatif. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya dapat dilakukan pada lebih banyak sekolah
dengan karakteristik yang beragam atau menggunakan pendekatan mixed methods sehingga
mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai implementasi dan dampak
Problem Based Learning dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi Problem Based
Learning memberikan kontribusi terhadap terciptanya pembelajaran Pendidikan Agama Islam
yang lebih partisipatif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. Karakteristik PBL yang
menggunakan permasalahan nyata sebagai titik awal pembelajaran mendorong siswa untuk
berdiskusi, menganalisis masalah, menyampaikan pendapat, serta menghubungkan konsep-
konsep keagamaan dengan kehidupan sehari-hari. Temuan tersebut memperlihatkan bahwa
PBL merupakan salah satu alternatif strategi pembelajaran yang relevan untuk mendukung
pelaksanaan Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar, terutama dalam membangun
pengalaman belajar yang lebih bermakna tanpa melepaskan keterkaitannya dengan konteks
kehidupan siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi Problem Based
Learning (PBL) telah diterapkan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SDN Larat
Kei Besar, Maluku Tenggara melalui tahapan orientasi masalah, pembentukan kelompok,
diskusi pemecahan masalah, presentasi hasil, serta refleksi. Penerapan strategi tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran berlangsung lebih kontekstual karena materi dikaitkan
dengan permasalahan yang dekat dengan kehidupan sehari-hari peserta didik. Temuan
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penelitian juga menunjukkan adanya partisipasi belajar yang lebih aktif, kemampuan
mengemukakan pendapat, kerja sama antarpeserta didik, serta pemahaman yang lebih baik
terhadap nilai-nilai Pendidikan Agama Islam berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Penelitian ini juga mengidentifikasi beberapa faktor yang mendukung penerapan
PBL, yaitu dukungan kepala sekolah, kesiapan guru dalam memfasilitasi pembelajaran,
antusiasme peserta didik, serta penggunaan permasalahan yang kontekstual. Di sisi lain,
penerapan PBL masih menghadapi kendala berupa keterbatasan waktu pembelajaran,
perbedaan kemampuan peserta didik dalam menganalisis masalah, keterbatasan sarana
pembelajaran, dan belum meratanya partisipasi seluruh anggota kelompok selama diskusi.
Temuan tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi PBL dipengaruhi oleh
kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran dan menciptakan kesempatan partisipasi yang
setara bagi seluruh peserta didik.

Penelitian ini terbatas pada pelaksanaan di satu sekolah dengan karakteristik informan
dan konteks pembelajaran yang spesifik sehingga hasilnya belum dapat digeneralisasikan ke
seluruh sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan lebih
banyak sekolah dengan karakteristik yang beragam agar diperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai implementasi Problem Based Learning dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam.
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